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BAB I  

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalamiisebuah perusahaan, Laporaniiikeuanganiiadalah suatu hal yang wajib. 

Laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan menjelaskan tentang keadaan 

keuangan perusahaan serta yang telah diaudit oleh auditor. Perusahaaniharus memiliki 

laporan keuanganiiyang dapat menjelaskan keadaaniikeuangan perusahaanitersebut 

danilaporan keuanganiyang telah diauditioleh auditorieksternal yang berasalidari 

KantoriAkuntan Publik (KAP) (Maria. & Elisa, 2014). Hal iniidisebabkanikarena 

banyakipihak-pihakiiberkepentinganiyang membutuhkaniilaporan tersebut. Pihak-

pihakiiberkepentingan ini terdiri dari pihakiiinternal maupunieksternal perusahaan 

(Amalia et al., 2022). Jasa akuntan publik memiliki peran penting dalam 

memberikaniiinformasi yang akan disajikan dalamiilaporan keuanganiiperusahaan 

sertaiimemberikaniijaminaniibahwaIIinformasi yang akan disajikanidalam laporan 

keuanganiperusahaan sertaimemberikan jaminan bahwaiiinformasi-informasiitersebut 

adalahiiakurat danidapat dipercaya. (N. D. Pratiwi, 2020). 

Auditor adalahisuatu profesi yangisalah satuitugasnya adalahimelaksanakan audit 

terhadap laporan keuanganiisebuahientitas dan memberikaniopini atauipendapat 

terhadapisaldoiiiakun dalamilaporan keuangan apakahitelahidisajikan secaraiwajar 

sesuaiiidengan standariakuntansi keuangan atauiiprinsip akuntansiiyangiberlaku 

umum danistandar atau prinsipiakuntansi yang berlakuiiumum dan standar atau prinsip 

tersebutiditerapkan secaraiikonsisten (Yusuf, 2018). Manfaatiidari jasaiakuntan publik 

adalahipenyediaiiinformasiiiyang akurat dan dapat diandalkan untukipengambilan 

keputusan. Penggunaiilaporan audit mengharapkaniilaporan keuanganiiauditan auditor 

bebas dari salah sajiimaterial, dapatiidigunakan sebagaiiidasar pengambilan keputusan, 

dan sesuai dengan standariiakuntansi yangiiberlaku umum di Indonesia (Saputro, 

2023). 

Audit judgment adalahiikebijakan auditor dalam menentukaniipendapat mengenai 

hasil audit yangiimengacu pada pembentukaniisuatuigagasan, pendapatiatau perkiraan 
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mengenaiisuatuiiobjek, peristiwa, istatus atauiijenis peristiwa lain. 

Judgmentiimerupakan suatuikegiatan yang selalu dibutuhkaniioleh auditoridalam 

melaksanakanisetiap tahapipenugasan audit (Yusuf, 2018). 

Beberapa fenomena yang berkaitan dengan kesalahan memberikan audit judgment 

seperti Price Waterhouse Coopers (PWC) yang mengaudit laporan keuangan PT. 

Asuransi Jiwasraya (Persero). Pada tahun 2016, Price Waterhouse Coopers (PWC) 

memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) pada laporan keuangan PT 

Asuransi Jiwasraya (Persero). Pada saat itu labaibersih yang dicatatiisebesar Rp. 1,7 

triliun. Namunimelalui situsiJiwasraya, laba bersihiyang dipublikasiisebesar Rp. 328 

Miliar. Dalam peraturaniOJK No.71/POJK.05/2016 mengenaiikesehataniperusahaan 

asuransiidan perusahaanireasuransi, tingkat solvabilitasiminimumiadalah 100 persen 

denganitarget internaliterendah sebesari120% dari Modal Minimum Berbasis Risiko 

(MMBR). Apabilaidikaitkan denganipengungkapan Jiwasrayaiberkaitan dengan 

kesehatanikeuangan, imenunjukkan rasiopencapaian tingkatisolvabilitasisebesar 200 

persenidi tahun 2016idan 123 persenitahun 2017. Tingkatiisolvabilitasiitersebut 

dinyatakanidalam SAK (Audited) pada 29iJuni 2018, namunipadaiOktober 2019, 

Jiwasrayaimenyatakan tidakidapat memenuhi pembayaraniklaimipolis JSiiSaving Plan 

yangitelah jatuh tempoisebesar Rp802 miliar. Haliini menunjukkaniketidakcocokan 

antara tingkatisolvabilitas denganikinerja sebenarnyaiatau terjadiifraud. (Virlianda & 

Jaeni, 2022)(sumber : www.cnnindonesia.com) 

Selain itu ada kasus yang dialami oleh KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi Tjahho 

& Rekan (KNMT) yang telah mengaudit PT Asuransi Adisarana Wanaartha (WAL) 

selama tahun 2014 – 2019. Karena telah melakukan pelanggaraniiberat sebagaimana 

dimaksudiiPasal 39 huruf biiPOJK nomo 13/POJK.03/2017 tentang PenggunaaniJasa 

AkuntaniPublik dan KantoriiAkuntan Publikidalam Kegiatan Jasa Keuangan. KAP 

dimaksud tidak dapat menemukan adanya indikasi manipulasi laporan keuangan 

terutama tidak melaporkan peningkatan produksi dari produk asuransi sejenis saving 

plan yang berisiko tinggi yang dilakukan oleh Pemegang saham, Direksi dan Dewan 

Komisaris. Hal ini membuat seolah-olah kondisi keuangan dan tingkat kesehatan WAL 

http://www.cnnindonesia.com/
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masih memenuhi tingkat kesehatan yang berlaku, sehingga pemegang polis tetap 

membeli produk WAL yang menjanjikan return yang cukup tinggi tanpa 

memperhatikan tingkat risikonya. (sumber : www.infobanknews.com). 

Dari kasus diatas menimbulkan Krisis kepercayaan terhadap kualitas auditor, karena 

cukup banyak KAP yang memberikaniiopini wajar tanpaiipengecualian padaiilaporan 

keuanganiiPerusahaan yangiidiaudit, tetapi setelah itu mengalami berbagai masalah 

salah satunya kebangkrutan. Dan salah satu penyebabnyaiiadalah kurang tepatnya 

auditor dalam memberi judgement sehingga berdampak pada kualitas audit. Oleh 

karena itu, iperan auditoriterhadap laporanikeuangan iniisangatlahiipenting. 

Bahkaniiketika auditoriiiada sekalipuniiimasih saja terdapatiiikecurangan maupun 

penyimpanganiyang terjadiidalam laporanikeuangan. (Prasasti, 2022). 

Terjadinyaiikasus kegagalaniiaudit dalamiiibeberapa tahun belakanganiiiini, 

telahiimenimbulkan krisisiikepercayaan masyarakatiiimengenai ketidakmampuan 

profesiiiakuntansi dalamiimengaudit laporaniikeuangan. Munculnyaiiikrisis ini 

memangiiiberalasan, karenaiicukupiiibanyak laporan keuanganiisuatu perusahaan 

yangiimendapat opini wajariitanpa pengecualian,iiitetapi justru mengalami 

kebangkrutan setelahiiopini tersebut dikeluarkan (Amni, 2021). Dalam kasus gagal 

audit menimbulkanidampak yangimerugikan dimasaidepan. Seperti halnyaituntutan 

hukum,iiihilangnya professionalisme, hilangnyaikepercayaan publik danikredibilitas 

sosial (Osesoga, 2020). Selain itu reputasi auditoriiidari akuntaniipublik juga menjadi 

taruhannya. Pencegahaniiterhadapiigagal auditiimerupakan kunci utama 

dalamiimempertahankan reputasi. (Yuniarto, 2013). 

Tekanan ketaatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhiiipersepsi 

auditor dalam menanggapiiiidan mengevaluasi informasi. Teori ketaatanimenyatakan 

bahwa individuiyang memilikiikekuasaan merupakanisuatu sumberiyang dapat 

mempengaruhi orang lainiiidengan perintah yangiiidiberikannya. Tekanan ketaatan 

memberikanipengaruh terhadap audit judgmentiiterkait dengan tekananiiipada saat 

pelaksanaanitugas,iiikode etik, pertimbangan-pertimbangan, danikonflik-konflikiyang 

mendasariipertimbangan-pertimbangan itu. Teori tekananiimenyatakan individu yang 

http://www.infobanknews.com/
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memilikiikekuasaan merupakanisuatu sumber daya yangidapat mempengaruhi 

perilakuiorang lain dengan perintah yangidiberikannya. Berdasarkan penelitian dari 

(Putri, 2018) Tekanan ketaatan tidakiberpengaruh terhadapiiiaudit judgment. 

Sedangkan menurut penelitian dari (Sutjipto & Tika, 2019) bahwaiitekanan ketaatan 

berpengaruhipositif terhadapiiaudit judgment. 

Selainiitekananiketaatan,iiifaktor lain yangiiiberpengaruh terhadap kinerjaiiseorang 

auditor dalamiiimengambil keputusan,iiisalah satunya adalah skeptisme professional. 

Menurut (Putu & Parastika, 2017) seorangiauditor yangimemiliki skeptisme 

professionalitidak akan menerima begitu sajaipenjelasan dariiiklien, akan tetapi 

mengajukaniipertanyaan untukimemperoleh alasan,iibukti danikonfirmasi mengenai 

obyek yangiidipermasalahkan. Sikapiskeptisme professionaliiakan membawaiauditor 

padaitindakaniuntuk memilihiprosedur auditiyang efektif sehinggaidiperoleh opini 

auditiyang tepat. Skeptismeiauditor juga dapatidipengaruhi olehibeberapa faktor, 

diantaranyaiikeahlian, pengalaman, situasi audit yangidihadapi, danietika.iiDalam 

Standar Professional AkuntaniPublik SA Seksi 230 PSA No. 04 termuat di SPAP 2014 

menyatakan Skeptisme professional sebagai sikapiyang mencakup pikiraniyang selalu 

mempertanyakaniidan melakukan evaluasi secaraikritisiibukti audit. Auditor tidak 

boleh menganggapiibahwa kejujuranimanajemenitidak dipertanyakanilagi. Auditor 

jugaitidak bolehiimerasaiipuasidenganibukti-buktiiyang kurangipersuasif karena 

keyakinannyaiiatas kejujuraniimanajemen. Berdasarkanipenelitian dari (W. Pratiwi & 

Pratiwi, 2021) bahwaiiskeptisme professional berpengaruh positif terhadap audit 

begitu juga dengan penelitian dari (Prasetya Muttiwijaya & Ariyanto, 2019) skeptisme 

professionaliiberpengaruh positifiterhadap audit judgment, berlainanidengan 

penelitian dari (Prasasti, 2022) bahwa skeptisme professionaliitidak 

berpengaruhiiterhadap audit judgment. 

Melaluiikeahliannya,iiauditor akaniimenjadi lebihiiaktif dalam menghadapiiitugas 

audit, mengolahiinformasi yangirelevan dan berinteraksiisosial dengan sesamaiauditor, 

atasan, maupunientitas yangidiperiksanya,iisehingga dapat menunjangiiipemberian 

Judgment yangitepat untuk menentukanikualitas dariiihasil audit dan juga opini yang 
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akaniidikeluarkan olehiiauditor. Keahlianimerupakan komponenipenting yang wajib 

dimiliki oleh seorangiauditor untuk bekerjaisebagai tenagaiiprofessional. Keahlian 

auditorIIdi dalam prosesiiaudit menggambarkaniitingkat kompetensiiidan pengetahuan 

yangiidimiliki auditoritersebut.iiBertambahnya keahlian auditor seiring dengan 

pengalamanikerja maupunipraktik audit yang telahidilakukannya (M. R. V. Nirmala, 

2021). Auditor yangimempunyai pemahamanIIdanipengetahuan yang lebihibaik atas 

laporanikeuangan, akanilebih mampuiuntuk memberiipenjelasan yang rasional atas 

kesalahan – kesalahaniidalam laporanikeuangan.iiOlehikarena itu denganisemakin 

banyaknyaisertifikat dan semakinisering mengikutiipelatihan atauiiseminar, auditor 

diharapkaniisemakin baik dalamiimelaksanakan tugasnya. Menurut hasil penelitian 

dari (Osesoga, 2020) keahlian auditoriiberpengaruh positif terhadap audit judgement 

dan dari penelitian (M. R. V. Nirmala, 2021) juga menunjukanibahwa keahlianiauditor 

berpengaruhipositif terhadap auditijudgment. Berbanding terbalik denganipenelitian 

dari (Sanger, 2016) bahwa keahlian auditor tidakiberpengaruhiterhadap audit 

judgment. 

Faktoriselanjutnya yang dapatiimempengaruhi audit judgment yaitu kompleksitas 

tugas. iMenurut (Nugraha, 2015) kompleksitasitugas berpengaruh signifikan terhadap 

kinerjaiseorang auditor. Sarana dan teknikipembuatan keputusan latihan tertentu 

didugaitelah dikondisikanisedemikian rupaiiketika para peneliti memahamiikeganjilan 

padaikompleksitas tugas audit. Sertaipemahaman terhadap kompleksitasiidari sebuah 

tugasidapat membantu timimanajemen audit perusahaan menemukanisolusi terbaik 

bagiiistaf audit dan tugasiaudit. Kompleksitas tugasimerupakan tugasiyang tidak 

terstruktur, isulit untuk dipahamiidaniiambigu. Pengujianiterhadap kompleksitasitugas 

dalam auditijuga bersifat penting karena kecenderunganibahwa tugas melakukaniaudit 

adalah tugas yang banyakiimenghadapiiipersoalaniikompleks (Nugraha, 2015). 

Kompleksitas tugas dapat membuatiseorangiiauditor menjadi tidakiikonsistensi dan 

tidak akuntabilitas. Adanya kompleksitasiitugas yangiitinggi dapat merusak judgment 

yangiidibuat oleh auditor sehinggaiidalam hal iniivariabel kompleksitas tugasiberperan 

sebagai variabelimoderasi. Menurut penelitian (M. R. V. Nirmala, 2021) kompleksitas 
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tugas memperkuat pengaruhitekanan ketaatan terhadapiikualitas audit judgment. 

Penelitian ini tidak sejalanidengan yang dilakukan oleh (Andryani et al., 2019) yang 

mana dalam penelitian tersebut tekanan ketaatan tidak memperkuat pengaruh tekanan 

ketaataniiterhadap audit judgment. Berdasarkan penelitian dari (Nugraha, 2015) 

kompleksitasitugas tidak memoderasiiikeahlian auditor terhadap audit judgment. 

Sedangkan menurut penelitian dari (Osesoga, 2020) kompleksitas tugas memperkuat 

moderasiiikeahlian auditiiterhadap auditiijudgment.  

Dalamiipenelitian ini,iipeneliti tertarik untuk memperkuat kembali variabeliyang 

terdapat dalamipenelitian sebelumnya yaitu Tekanan Ketaatan, SkeptismeiProfessional 

dan Keahlian Auditor. Serta terdapat variabel pemoderasi yaitu kompleksitas tugas 

untuk memperkuatiatau memperlemah variabel independen dan variabel dependennya. 

Berdasarkan penelitian dari (Saputro, 2023) bahwa kompleksitasitugas tidak 

memoderasiitekanan ketaatan terhadapiaudit judgment begitu juga denganipenelitian 

dari (Andryani et al., 2019) yang mana pada penelitiannya menjelaskan bahwa dengan 

kompleksitasitugas sebagaiivariabel moderasiiini tidak memoderasi tekanan ketaatan 

dan keahlian auditor. 

Perbedaan penelitian ini yaitu dari obyek penelitian, dimana obyek penelitian 

dilakukan di KAP wilayah Jakarta Timur. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Saputro, 2023) meneliti diiiKantor AkuntaniPublik (KAP) di wilayah Solo, Semarang 

dan Yogyakarta dan penelitian yangidilakukan oleh (Andryani et al., 2019) melakukan 

penelitianidi Badan Pemeriksaikeuangan RepublikiIndonesia (BPK RI) Perwakilan 

Nusa TenggaraiiBarat di wilayah Mataram. Sehingga dihasilkan judul “Pengaruh 

Tekanan Ketaatan, Skeptisme Professional dan Keahlian Auditor Terhadap 

Audit Judgment dengan Kompleksitas Tugas Sebagai Variabel Moderasi” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanipenjelaasan yang telah dipaparkanidalam latariibelakangidiatas,iimaka 

rumusaniimasalah dalamiipenelitian ini adalah : 

1. ApakahiTekanan ketaatan berpengaruhiiterhadap auditiijudgment? 

2. ApakahiSkeptisme professional berpengaruhiiterhadap auditiijudgment? 

3. Apakah Keahlian auditor berpengaruhiiterhadap auditiijudgment? 

4. Apakah Komplesitas tugas dapatiimemoderasiiipengaruhiitekanan ketaatan 

terhadap audit judgment? 

5. Apakah Kompleksitas tugas dapat memoderasiiipengaruh skeptisme professional 

terhadap audit judgment? 

6. Apakah Kompleksitas tugas dapat memoderasiiipengaruh keahlian auditor 

terhadap audit judgment? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusaan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit judgment. 

2. Untuk mengetahui pengaruh skeptisme professional terhadap audit judgment. 

3. Untuk mengetahui pengaruh keahlian auditor terhadap audit judgment. 

4. Untuk mengetahui pengaruh moderasi kompleksitas audit terhadap tekanan 

ketaatan terhadap audit judgment. 

5. Untuk mengetahui pengaruh moderasi kompleksitas audit terhadap skeptisme 

professional terhadap audit judgment. 

6. Untuk mengetahui pengaruh moderasi kompleksitas audit terhadap skeptisme 

professional terhadap audit judgment. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitianiini diharapkanidapat menjadiibahan referensi untukipenelitian 

sejenis yangitertarik untuk melakukanipenelitian selanjutnya 

b. Penelitian iniidiharapkan mampuimenambah danimengembangkan 

wawasan, iinformasi, sertaipemikiran dan ilmu pengetahuan yang 

khususnyaiiberkaitan denganiPengaruh TekananiiKetaatan, Skeptisme 

Professional, KeahlianiiAudit terhadapiiAudit Judgmentiiidengan 

Kompleksitas Tugas sebagaiiiVariabel Moderasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Auditor daniKantor Akuntan Publik (KAP) iiii 

Dapat dijadikan sebagai catatan yangidiharapkan dapatidijadikan sebagai 

informasiiuntuk mengetahui dan mempelajari lebih dalam terkait audit 

judgment. 

b. Bagi peneliti selanjutnyaiiii 

Hasil dariipenelitian ini diharapkan dapatimenjadi bahan pembanding dan 

referensiibagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah 

Pada penelitianiini dibatasi pada variabel – variabel yang dianggap bisa saja 

mempengaruhi audit judgment yaitu tekanan ketaaatan, skeptisme professional, 

keahlian audit. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

SistematikaiPenulisan dibuat untukiimemperoleh melihat dan mengetahui 

pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, oleh karena itu penulis 

meyusun sistematikaipenulisan yang dibuat dalamilima bab dengan beberapa sub bab. 

Berikut sistematikaipenulisannya : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentangiilatar belakang, rumusan masalah, tujuanipenelitian,  

manfaatipenelitian, ruang lingkup, dan sistematikaipenulisan dalam penulisan ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskanitentang landasan teori yangiakan digunakan, penelitianiterdahulu, 

kerangka pemikiran, daniperumusan hipotesis. iiii 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentangiimetode penelitianiidan teknikianalisis data. Metode 

penelitian yangidigunakan disesuaikan dengan penelitian kuantitatif. Dalam bab ini 

menguraikan tentang metodeipenelitian yangidigunakan jenis danisumber data,  serta 

teknik pengumpulanidata. Serta teknikianalisis data yangidigunakaniidalam penelitian 

ini yaituiimeliputi uji statisticiideskriptif, uji kualitasidata, normalitas, uji reliabilitas, 

uji regresi, dan uji hipotesis. iiii 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pembahasanideskripsi hasil pengolahanidata, pengujianihipotesis 

dan penjelasan yang mendukung pengambilan kesimpulanipenelitian, analisis data dari 

perolehanipenelitian yang telahiidilakukan dan pembahasannya. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Babiini menjelaskan tentang simpulan dan saran -iisaran yang berguna bagi 

penelitianiiyangiakan datang. iiii 


